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ABSTRACT	

This	research	aims	to	investigate	the	impact	of	Sharia	Financial	Literacy,	use	of	Shopee	
Paylater,	and	Lifestyle	on	consumer	behavior	 tendencies	among	students	of	 the	UMSU	Sharia	
Banking	Study	Program.	A	quantitative	approach	with	an	associative	approach	is	applied	in	the	
framework	 of	 this	 research	 using	 research	 subjects	 from	a	 predetermined	 population	 of	 190	
students	of	the	UMSU	Sharia	Banking	Study	Program,	in	this	research	where	a	sample	of	130	
respondents	was	selected	using	Purposive	Sampling	Technique	and	data	was	obtained	through	
a	survey	using	Google	Form.	The	 interdependent	variables	that	will	be	studied	 include	Sharia	
Financial	 Literacy	 (X1),	 use	 of	 Shopee	 Paylater	 (X2),	 and	 Lifestyle	 (X3),	while	 the	 dependent	
variable	 is	 consumptive	 behavior	 (Y).	 Data	 analysis	 was	 carried	 out	 using	 Multiple	 Linear	
Regression	and	the	hypothesis	was	tested	using	the	t	test,	F	test,	and	Coefficient	of	Determination,	
with	the	help	of	SPSS	Data	Analysis	software	version	29.00	(2024).	The	research	results	show	
that	although	Sharia	Financial	Literacy	has	a	positive	influence,	it	is	not	significant	on	student	
consumptive	 behavior.	 On	 the	 other	 hand,	 the	 use	 of	 Shopee	 Paylater	 and	 Lifestyle	 shows	 a	
positive	and	significant	influence	on	student	consumption	behavior.	

Keywords:	Sharia	Financial	Literacy,	Use	of	Shopee	Paylater,	Lifestyle,	Consumptive	Behavior	
	
ABSTRAK	

Riset	 ini	 bertujuan	 untuk	 menyelidiki	 dampak	 Literasi	 Keuangan	 Syariah,	
penggunaan	Shopee	Paylater,	dan	Lifestyle	 terhadap	kecenderungan	perilaku	konsumtif	di	
kalangan	mahasiswa	Program	Studi	Perbankan	Syariah	UMSU.	Pendekatan	kuantitatif	dengan	
pendekatan	 asosiatif	 diterapkan	 dalam	 kerangka	 Riset	 ini	 menggunakan	 subjek	 riset	 dari	
suatu	 populasi	 yang	 telah	 ditentukan	 sebanyak	 190	mahasiswa	 Program	 Studi	 Perbankan	
Syariah	UMSU,	dalam	riset	ini	di	mana	sampel	sebanyak	130	responden	dipilih	menggunakan	
Teknik	Purposive	 Sampling	 dan	 diperoleh	 data	melalui	 survei	menggunakan	 Google	 Form.	
Variabel	 interikat	 yang	 akan	 diteliti	meliputi	 Literasi	 Keuangan	 Syariah	 (X1),	 penggunaan	
Shopee	Paylater	(X2),	dan	Lifestyle	(X3),	sedangkan	variabel	terikat	ialah	perilaku	konsumtif	
(Y).	 Analisis	 data	 dilakukan	menggunakan	Regresi	 Linear	Berganda	 dan	 diuji	 hipotesisnya	
menggunakan	 Uji	 t,	 Uji	 F,	 serta	 Koefisien	 Determinasi,	 dengan	 bantuan	 perangkat	 lunak	
Analisis	Data	SPSS	versi	29.00	(2024).	Hasil	riset	menunjukkan	meskipun	Literasi	Keuangan	
Syariah	 mempunyai	 pengaruh	 positif,	 namun	 tidak	 signifikan	 pada	 perilaku	 konsumtif	
mahasiswa.	Di	 sisi	 lain,	penggunaan	Shopee	Paylater	dan	Lifestyle	menunjukkan	pengaruh	
positif	dan	signifikan	pada	perilaku	konsumtif	mahasiswa.	

Kata	 Kunci:	 Literasi	 Keuangan	 Syariah,	 Penggunaan	 Shopee	 Paylater,	 Lifestyle,	 Perilaku	
Konsumtif	
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PENDAHULUAN	

Seorang	 individu	 dalam	 hal	 ini	 teridentifikasi	 sebagai	 mahasiswa,	 dalam	
mengadaptasi	 dinamika	 zaman	 dan	 perkembangan	 teknologi,	 dengan	 tak	 terduga	
sudah	menyesuaikan	contoh	perilaku	sehari-hari.	Perubahan	dalam	aspek	teknologi,	
ekonomi,	sosial,	dan	budaya	juga	merupakan	perilaku	konsumtif	mahasiswa	dalam	
mewujudkan	 keinginannya	 dalam	 mencukupi	 kepentingan	 atau	 kebutuhannya	
(Nasution	&	Kurnia,	2021).	Fenomena	ini	mengarah	pada	perubahan	Lifestyle	yang	
signifikan,	 yang	 pada	 gilirannya	 menjadi	 faktor	 kunci	 yang	 memengaruhi	
kecenderungan	 perilaku	 konsumtif	 pada	 mahasiswa.	 Perilaku	 konsumtif,	 yang	
mencerminkan	 keinginan	 berlebihan	 dalam	 aktivitas	 konsumsi,	 sering	 kali	
menunjukkan	 kecenderungan	 tindakan	 tanpa	 pertimbangan	 yang	 matang,	
diprioritaskan	atas	kesenangan	daripada	kebutuhan	yang	esensial.	Menurut	(Abadi	et	
al.,	 2020)	 Perilaku	 konsumtif	 adalah	 keinginan	 akan	 melakukan	 pembelian	 yang	
berlebihan,	 berbelanja	 di	 luar	 kebutuhan	 yang	 sebenarnya,	 dan	 mudah	 tergoda	
dengan	penawaran	diskon.	Menurut	riset	oleh	Prihatini	dan	Irianto		(2021)	perilaku	
konsumtif	terjadi	ketika	pembelian	dilakukan	tanpa	perencanaan	yang	matang,	lebih	
dipengaruhi	 oleh	 keinginan	 dan	 kepuasan	 sesaat	 daripada	 kebutuhan	 yang	
sebenarnya.	 Fenomena	 ini	 timbul	 karena	 adanya	 perubahan	 pola	 pikir	 yang	 tidak	
sesuai	dengan	realitas,	yang	sering	kali	dipicu	oleh	faktor-faktor	emosional	seperti	
pengaruh	 sosial,	 budaya,	 karakteristik	 individu,	 dan	 aspek	 psikologis.	 Salah	 satu	
faktor	 utama	 yang	 memengaruhi	 mahasiswa	 dalam	 perilaku	 konsumtif	 adalah	
pemakaian	aplikasi	belanja	online,	di	mana	pengguna	bisa	dengan	mudah	melihat	dan	
membeli	 barang	melalui	 foto	 dan	 video	 yang	ditampilkan	dalam	aplikasi	 tersebut.	
Contoh	aplikasi	yang	sering	digunakan	untuk	berbelanja	online	antara	 lain	Shopee,	
Lazada,	Tokopedia,	Bukalapak,	serta	aplikasi	sejenis	lainnya	(Fadhilah,	2023).	Hal	ini	
menunjukkan	adanya	pergeseran	pola	pikir	yang	tidak	sejalan	dengan	keadaan	nyata,	
yang	sering	kali	dipicu	oleh	faktor-faktor	emosional	seperti	pengaruh	dari	lingkungan	
sosial,	budaya,	karakteristik	individu,	dan	aspek	psikologis.	

Kemampuan	 individu	pada	 literasi	keuangan	syariah	 timbul	saat	seseorang	
mengaplikasikan	pemahaman,	keterampilan,	dan	tindakan	mereka	dalam	mengelola	
finansial	 sesuai	 dengan	 prinsip-prinsip	 Islam.	 Pentingnya	 aspek	 ini	 tidak	 dapat	
disangkal.	 Istilah	 "literasi	 keuangan"	 merujuk	 pada	 pemahaman	 seseorang	 akan	
konsep	keuangan,	produk-produk	yang	tersedia,	serta	risiko	dan	potensi	keuntungan	
yang	 terkait	 dengan	 masing-masing	 produk	 tersebut.	 (Sari	 &	 Pradesyah,	 2023).	
Literasi	 keuangan	melibatkan	 kemampuan	 untuk	mengenali	 kebutuhan	 keuangan,	
dan	 berpikir	 bijak	 dalam	 menghadapi	 perubahan	 kehidupan	 yang	 memengaruhi	
situasi	 ekonomi	 harian.	 Pentingnya	 memiliki	 keterampilan	 dalam	 mengelola	
keuangan,	terutama	mengingat	risiko	Lifestyle	berlebihan	yang	dapat	menghambat	
pengelolaan	 keuangan,	 sangat	 ditekankan	 bagi	 mahasiswa.	 Pengetahuan	 dan	
pemahaman	tentang	keuangan	menjadi	 landasan	bagi	mahasiswa	untuk	mengelola	
keuangan	 mereka	 secara	 efisien	 dan	 membuat	 keputusan	 yang	 rasional	 untuk	
menciptakan	masa	 depan	 yang	 lebih	 baik	 (Prihatini	&	 Irianto,	 2021).	 Jika	melihat	
perkembangan	keuangan	syariah	di	Indonesia,	maka	tentunya	akan	ada	peningkatan	
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keuangan	yang	terus	terjadi	(Pradesyah	et	al.,	2023).	Literasi	keuangan	yang	tinggi	
mendorong	 pertumbuhan	 ekonomi,	 meningkatkan	 kesejahteraan,	 dan	
memungkinkan	pengambilan	kebijakan	yang	lebih	efektif	dalam	konteks	perbankan	
syariah	 (Salim	 et	 al.,	 2022).	 Selain	 itu,	 keberadaan	 fenomena	 PayLater,	 yang	
menawarkan	 kemudahan	 pembayaran	 bulan	 berikutnya,	 menarik	 perhatian	
mahasiswa.	Walaupun	menjanjikan	keuntungan	yang	nyaman	dan	fleksibel,	penting	
bagi	mahasiswa	untuk	menggunakan	layanan	ini	secara	bertanggung	jawab	agar	tidak	
menghadapi	tekanan	finansial	di	masa	depan.	Dampak	negatif	seperti	penumpukan	
utang	tanpa	disadari	dapat	terjadi	jika	tidak	ada	kesadaran	akan	konsekuensi	jangka	
panjangnya.	Oleh	 karena	 itu,	 pendidikan	berkaitan	dengan	praktik	 keuangan	 yang	
baik	 sangat	 berarti,	 baik	 itu	 berasal	 dari	 orang	 tua	 maupun	 lingkungan	 sekitar	
(Amelia	 et	 al.,	 2023).	 Lifestyle,	 sebagai	 pola	 tingkah	 laku	 harian	 seseorang,	 juga	
memiliki	 peran	 dalam	 membentuk	 perilaku	 konsumtif	 mahasiswa.	 Faktor-faktor	
seperti	 lingkungan	 pergaulan	 dan	 pengaruh	 ekonomi	 memengaruhi	 keputusan	
pembelian	 dan	 pola	 konsumsi	 mereka.	 Dengan	 demikian,	 pemahaman	 akan	
pentingnya	mengelola	 keuangan	 secara	bijaksana	dan	bertanggung	 jawab	menjadi	
kunci	 untuk	mencapai	 kesejahteraan	 finansial	 yang	 berkelanjutan	 (Oktafikasari	 &	
Mahmud,	2017).	Dalam	hal	ini	permasalahan	terkait	dampak	dari	perilaku	konsumtif	
mahasiswa	seperti	halnya	dalam	masalah	keuangan,	dan	lifestlye.	Seseorang	yang	ber-
lifestyle	konsumtif	biasanya	menghabiskan	lebih	banyak	uang	dari	pada	yang	mereka	
hasilkan.	Fenomena	ini	semakin	memprihatinkan	dari	waktu	ke	waktu,	terutama	di	
kalangan	 mahasiswa,	 di	 mana	 perilaku	 konsumtif	 tampaknya	 didorong	 oleh	
keinginan	 untuk	memenuhi	 keinginan	 pribadi	 dari	 pada	 kebutuhan	 dasar,	 dengan	
adanya	 fitur	 Shopee	 Paylater	mahasiswa	 bisa	memenuhi	 kebutuhan	 yang	mereka	
inginkan	 tanpa	membayarnya	 di	 awal,	 ini	 menyebabkan	 dampak	 negatif	 Perilaku	
konsumtif	adalah	tindakan	tanpa	pertimbangan	rasional	yang	berpotensi	merugikan	
diri	sendiri	karena	kurangnya	pemikiran	yang	mendalam.	

Riset	 mengenai	 relasi	 antara	 pemakaian	 PayLater	 dan	 kecenderungan	
perilaku	 konsumtif	menghadapi	 sejumlah	 keterbatasan,	 khususnya	 dalam	 konteks	
kausalitas.	 Kendala	 muncul	 dalam	 mengontrol	 variabel-variabel	 eksternal	 seperti	
eksposur	 terhadap	 iklan	 atau	 fluktuasi	 tren	 pasar,	 yang	 mungkin	 mempengaruhi	
validitas	 internal	 riset.	 Memahami	 keterbatasan	 ini	 penting	 agar	 hasil	 riset	 lebih	
akurat	dan	relevan	dalam	kerangka	konsumsi	mahasiswa.	Signifikansi	pemahaman	
terhadap	 implikasi	 Lifestyle	 terhadap	 keputusan	 konsumsi	 mahasiswa	 tidak	 bisa	
diabaikan.	Mahasiswa,	 sebagai	kelompok	yang	rentan	 terhadap	pengaruh	 tren	dan	
budaya,	perlu	menyadari	bahwa	Lifestyle	mereka	memiliki	dampak	yang	signifikan	
terhadap	keputusan	konsumsi.	Memahami	keterkaitan	antara	kebiasaan	hidup,	nilai-
nilai,	 dan	 preferensi	 konsumsi	 mahasiswa	 dapat	 memberikan	 wawasan	 berharga	
untuk	 pengembangan	 strategi	 pendidikan	 keuangan	 guna	 membantu	 mereka	
mengelola	 keuangan	 secara	 lebih	 bijak	 dan	 bertanggung	 jawab.	 Hasil	 dari	 riset	
sebelumnya	 yang	 dilakukan	 oleh	 Putri	 &	 Priantilianingtiasari	 (2023)	 mendukung	
kesimpulan	yang	sama	dengan	temuan	dari	riset	yang	telah	diteliti	oleh	Rahmawati	&	
Mirati	(2022)	Penting	untuk	mencatat	bahwa	literasi	keuangan,	penggunaan	Shopee	
PayLater,	dan	Lifestyle	mempunyai	dampak	yang	signifikan.	Namun,	ada	kelemahan	
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dalam	 riset	 tersebut,	 dua	 masalah	 utama	 yang	 perlu	 ditangani	 adalah	 kurangnya	
perhatian	 terhadap	 literasi	 keuangan	 serta	 kurangnya	 pengendalian	 mengenai	
perilaku	konsumer.	

Dengan	demikian	peneliti	bermaksud	guna	menyempurnakan	riset	dan	fokus	
pada	 literasi	keuangan	syariah	untuk	meningkatkan	pemahaman	yang	 lebih	efektif	
dalam	 pengelolaan	 keuangan.	 Kontribusi	 dari	 riset	 ini	 tidak	 hanya	 memperluas	
literatur	 yang	 ada,	 tetapi	 juga	 membuka	 peluang	 untuk	 riset	 lebih	 lanjut	 dalam	
mengeksplorasi	keterkaitan	antara	Pengaruh	Literasi	Keuangan	Syariah,	Penggunaan	
Shopee	 PayLater,	 dan	 Lifestyle	 mengenai	 Perilaku	 Konsumtif.	 Riset	 ini	 mampu	
memberikan	landasan	bagi	strategi	literasi	keuangan	dan	Lifestyle	dalam	mengelola	
perilaku	konsumtif,	 terutama	di	kalangan	mahasiswa.	Lebih	 lanjut,	 kontribusi	dari	
riset	 tentang	 perilaku	 konsumtif	 mahasiswa	 membantu	 dalam	 memahami	 secara	
mendalam	 faktor-faktor	yang	memengaruhinya,	pola	pembelian,	dampak	 finansial,	
serta	memberikan	kesempatan	untuk	merancang	program	pendidikan	yang	 sesuai	
untuk	membantu	mahasiswa	dalam	mengatur	keuangannya	dengan	cara	lebih	baik	
dan	bijak.	

Perumusan	masalah	pada	riset	ini	yakin	sebagai	berikut:	

1. Apakah	 adanya	 pemahaman	 yang	 baik	 tentang	 literasi	 keuangan	 syariah	
memiliki	dampak	positif	dan	signi[ikan	 terhadap	kecenderungan	konsumtif	
mahasiswa	Program	Perbankan	Syariah	di	UMSU?	

2. Apakah	penggunaan	Shopee	Paylater	berdampak	positif	dan	signi[ikan	pada	
perilaku	konsumtif	mahasiswa	Program	Perbankan	di	UMSU?	

3. Apakah	lifestyle	(gaya	hidup)	mempunyai	dampak	yang	signi[ikan	dan	positif	
terhadap	perilaku	konsumtif	mahasiswa	Program	Perbankan	di	UMSU?	

4. Apakah	Literasi	Keuangan	Syariah,	Penggunaan	Shopee	Paylater,	dan	Lifestyle	
menunjukkan	pengaruh	yang	penting	atau	signi[ikan	dan	positif	pada	perilaku	
konsumtif	mahasiswa	Program	Studi	Perbankan	Syariah	di	UMSU?	

Tujuan	dari	riset	ini	terdiri	dari:	

1. Guna	meneliti	dampak	Literasi	Keuangan	Syariah	pada	kelakuan	konsumtif	
mahasiswa	Prodi	Perbankan	Syariah	UMSU.	

2. Guna	 mengetahui	 	 dampak	 pemakaian	 Shopee	 Paylater	 pada	 kelakuan	
konsumtif	mahasiswa	UMSU.	

3. Guna	 memahami	 adakah	 dampak	 lifestyle	 pada	 kelakuan	 konsumtif	
mahasiswa	UMSU.	

4. Guna	memahami	dampak	dari	Literasi	Keuangan	Syariah,	pemakaian	Shopee	
Paylater,	 dan	 lifestyle	 (gaya	 hidup)	 pada	 kelakuan	 konsumtif	 mahasiswa	
UMSU.	

	
METODE	PENELITIAN	

Dalam	 riset	 ini	 menggunakan	 metode	 kuantitatif	 sebagai	 analisis	 untuk	
memanfaatkan	 perangkat	 lunak	 statistik	 SPSS	 versi	 29.00	 (2024),	 serta	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/2210


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	6	Nomor	7	(2024)			5096	–	5112			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v6i7.2210	
 

 5100 | Volume 6 Nomor 7  2024 
 

menggunakan	 riset	 asosiatif.	 Populasi	 riset	 ini	 digunakan	 pada	mahasiswa	Prodi	
Perbankan	 Syariah	 UMSU.	 Sampel	 riset	 mencakup	 190	 orang	 dipilih,	 riset	 ini	
memakai	 metode	 Purposive	 Sampling	 dalam	 pemilihan	 responden	 yang	 telah	
menggunakan	 aplikasi	 Shopee.	 Riset	 ini	 memfokuskan	 pada	 mahasiswa	 aktif	
Program	 Studi	 Perbankan	 Syariah	 yang	 telah	menerapkan	 aplikasi	 Shopee	 serta	
mengaktifkan	 dan	 memanfaatkan	 fitur	 Shopee	 Paylater.	 Pengambilan	 sampel	
dilakukan	 dengan	 menerapkan	 rumus	 Taro	 Yamane	 dengan	 tingkat	 kesalahan	
(margin	of	error)	5%.	

	Dalam	 metodologi	 riset,	 Sugiyono	 (2018)	 menyajikan	 rumus	 yang	
diperkenalkan	 oleh	 Taro	 Yamane	 untuk	 menentukan	 jumlah	 sampel	 yang	
diperlukan.	 Rumus	 ini	 berguna	 untuk	 menghitung	 jumlah	 keseluruhan	 yang	
diperlukan	dalam	sebuah	studi:	

	

Penjelasan:	

n	 :	Total	jumlah	sampel	yang	diperlukan.	
N	 :	Total	jumlah	populasi	
e	 :	Tingkat	kesalahan	sampel	

Dalam	kerangka	riset	ini,	populasi	yang	diselidiki	terdiri	dari	190	individu,	
dengan	 tingkat	kesalahan	yang	diizinkan	 (e)	 sebesar	5%.	Oleh	karena	 itu,	
perhitungan	 menunjukkan	 bahwa	 jumlah	 sampel	 (n)	 yang	 diperlukan	
adalah:	

	n	=		 	190													
							1	+	190	(0,05)2	
	n		=			190					
										1,475	

			 	 	 	 n		=	128,81	dibulatkan	menjadi	130	responden.	

Berdasarkan	 hasil	 perhitungan	 menggunakan	 Rumus	 Taro	 Yamane,	
mendapatkan	hasil	Jumlah	sampel	yang	diperlukan	untuk	riset	ini	telah	ditentukan	
sebesar	130	subjek	riset	setelah	dibulatkan.	Informasi	yang	digunakan	dalam	riset	
ini	 merupakan	 data	 yang	 telah	 dikumpulkan	 dari	 mahasiswa	 Program	 Studi	
Perbankan	Syariah	di	Universitas	Muhammadiyah	Sumatera	Utara	(UMSU)	melalui	
pengisian	 kuesioner	 yang	 disebarkan	 melalui	 media	 sosial	 seperti	 WhatsApp.	
Variabel	 terikat	 yang	 diteliti	 dalam	 riset	 ini	 adalah	 perilaku	 konsumtif	 (Y).	 Ada	
beberapa	indikator	perilaku	konsumtif	yaitu,	pembelian	impulsif,	pembelian	secara	
tidak	 rasional,	 dan	 pemborosan.	 Sementara	 variabel	 interikatnya	 yaitu	 literasi	
keuangan	Syariah	(𝑋1),	ada	beberapa	indikator	literasi	keuangan	mencakup	tentang		
pengetahuan	 mengenai	 keuangan	 syariah,	 kemampuan	 akan	 keuangan	 syariah,	
sikap	dan	kepercayaan.	Penggunaan	shopee	paylater	(𝑋2)	ada	beberapa	indikator	
dalam	 penggunaan	 Shopee	 Paylater	 yaitu,	 bayar	 nanti,	 kepuasan,	 kemudahan,	
jaminan	 keamanan,	 cashback,	 dan	 kecepatan,	 dan	 Lifestyle	 (𝑋3)	 ada	 beberapa	
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indikator	Lifestyle	yaitu,	aktivitas,	minat,	pandangan	serta	karakter-karakter	dasar.	
Riset	ini	memanfaatkan	metode	pengukuran	dengan	menggunakan	skala	Likert.	

Metode	 riset	 ini	 digunakan	 untuk	 mengolah	 data	 yaitu	 dengan	 analisis	
regresi	 linear	 berganda	 dilakukan	 karena	 adanya	 banyak	 variabel	 bebas	 yang	
berpotensi	 memengaruhi	 variabel	 terikat	 dalam	 kerangka	 riset	 ini.	 Selanjutnya,	
Analisis	 signifikansi	 parsial	 dipakai	 guna	 menilai	 pengaruh	 tiap	 variabel	 bebas	
sesuai	individual	pada	variabel	terikat.	Selain	itu,	dilakukan	pengujian	signifikansi	
secara	 simultan	 untuk	 menilai	 secara	 menyeluruh	 pengaruh	 variabel	 bebas	
terhadap	variabel	terikat.	

Menurut	riset	terdahulu	yang	mengeksplorasi	hubungan	diantara	variabel	
bebas	dan	variabel	terikat,	hipotesis	berikut	telah	diajukan:	

H1	 :	 Literasi	 keuangan	menunjukkan	 pengaruh	 yang	 berpotensi	 mengarah	 ke	
tingkat	 perilaku	 konsumtif	 yang	 positif	 pada	mahasiswa,	 namun	 pengaruh	
yang	tidak	berhasil	diukur	secara	signifikan	dalam	kerangka	riset	ini.	

H2	 :	 Penggunaan	 Shopee	 Paylater	 oleh	 mahasiswa	 secara	 signifikan	
meningkatkan	perilaku	konsumtif	mereka	dengan	dampak	yang	positif.	

H3	 :	 Lifestyle	 memiliki	 pengaruh	 yang	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	
kecenderungan	mahasiswa	untuk	melakukan	konsumsi.	

H4	 :	 Literasi	 Keuangan	 Syariah,	 penggunaan	 Shopee	 Paylater,	 dan	 Lifestyle	
berkontribusi	secara	positif	dan	signifikan	terhadap	kecenderungan	perilaku	
konsumtif	di	kalangan	mahasiswa.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Uji	Kualitas	Data	

a. Data	Validitas	
Uji	ini	menjadi	krusial	karena	perannya	dalam	menilai	ketepatan	kuesioner	

yang	digunakan	dalam	riset,	sekaligus	memverifikasi	bahwa	data	yang	terhimpun	
mencapai	tingkat	keakuratan	yang	memadai.	Prosedur	ini	menjadi	suatu	keharusan	
saat	memanfaatkan	kuesioner	sebagai	alat	pengumpulan	data	dalam	konteks	riset,	
(Darma,	2017).	Uji	Validitas	dinilai	dengan	mengamati	korelasi	statistik.	Kuesioner	
dianggap	 valid	 jika	 nilai	 rhitung	 >	 rtabel,	 namun,	 jika	 nilai	 rhitung	 <	 rtabel	 sehingga	
kuesioner	dianggap	tidak	valid.	Karena	jumlah	peserta	sampel	adalah	130	(N	=	130),	
nilai	rtabel	adalah	0.1723,	dengan	Df	=	130	-	2	=	128,	dan	signifikansi	5%.	Berikut	ini	
adalah	hasil	evaluasi	validitas	untuk	Literasi	Keuangan	Syariah	(X1),	Penggunaan	
Shopee	Paylater	(X2),	Lifestyle	(X3),	serta	perilaku	konsumtif	(Y):	
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Tabel	1.	Menampilkan	Hasil	Uji	Validitas	

Variabel	 No	
Variabel	

rhitung	 rtabel	 Keterangan	

Literasi	Keuangan	Syariah	
(X1)	

X1.1	 0.763	 0.1723	 Valid	

	 X1.2	 0.728	 0.1723	 Valid	
	 X1.3	 0.412	 0.1723	 Valid	
	 X1.4	 0.619	 0.1723	 Valid	
	 X1.5	 0.743	 0.1723	 Valid	
	 X1.6	 0.725	 0.1723	 Valid	
	 X1.7	 0.763	 0.1723	 Valid	
	 X1.8	 0.726	 0.1723	 Valid	
	 X1.9	 0.716	 0.1723	 Valid	
	 X1.10	 0.771	 0.1723	 Valid	
Penggunaan	Shopee	Paylater	
(X2)	

X2.1	 0.899	 0.1723	 Valid	

	 X2.2	 0.832	 0.1723	 Valid	
	 X2.3	 0.867	 0.1723	 Valid	
	 X2.4	 0.837	 0.1723	 Valid	
	 X2.5	 0.856	 0.1723	 Valid	
	 X2.6	 0.880	 0.1723	 Valid	
	 X2.7	 0.856	 0.1723	 Valid	
	 X2.8	 0.886	 0.1723	 Valid	
	 X2.9	 0.899	 0.1723	 Valid	
	 X2.10	 0.832	 0.1723	 Valid	
	 X2.11	 0.867	 0.1723	 Valid	
	 X2.12	 0.837	 0.1723	 Valid	
Lifestyle	(X3)	 X3.1	 0.801	 0.1723	 Valid	
	 X3.2	 0.755	 0.1723	 Valid	
	 X3.3	 0.430	 0.1723	 Valid	
	 X3.4	 0.664	 0.1723	 Valid	
	 X3.5	 0.787	 0.1723	 Valid	
	 X3.6	 0.742	 0.1723	 Valid	
	 X3.7	 0.800	 0.1723	 Valid	
	 X3.8	 0.752	 0.1723	 Valid	
Perilaku	Konsumtif	(Y)	 Y1	 0.794	 0.1723	 Valid	
	 Y2	 0.819	 0.1723	 Valid	
	 Y3	 0.756	 0.1723	 Valid	
	 Y4	 0.844	 0.1723	 Valid	
	 Y5	 0.770	 0.1723	 Valid	
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	 Y6	 0.759	 0.1723	 Valid	
Perangkat	Lunak	Analisis	Data	SPSS	29.00	(2024)	

b. Uji	Reliabilitas	

Berikut	Reliabilitas	diuji	menggunakan	metode	Composite	Reliability	dan	Cronbach's	
Alpha.	 Teknik	 Composite	 Reliability	 digunakan	 untuk	 menilai	 konsistensi	 antara	
indikator	dalam	sebuah	variabel.	Sebuah	variabel	dianggap	reliable	yang	memadai	
apabila	angka	Composite	Reliability	melebihi	angka	0,07	 (Pradesyah	et	al.,	2023).	
Berikut	adalah	hasil	pengujian	keandalan	composite	dan	alpha	Cronbach’s	Alpha:	

Tabel	2.	Menampilkan	Hasil	Uji	Reliabilitas	

Variabel	 Cronbach's	Alpha	
N	of	
Items	

Keterangan	

Literasi	Keuangan	Syariah	(X1)	 0.873	>	0.07	 10	 Reliable	
Penggunaan	 Shopee	 Paylater	
(X2)	

0.968	>	0.07	 12	 Reliable	

Lifestyle	(X3)	 0.856	>	0.07	 8	 Reliable	
Perilaku	Konsumtif	(Y)	 0.877	>	0.07	 6	 Reliable	

Perangkat	Lunak	Analisis	Data	SPSS	29.00	(2024)	

Dari	bagan	2	di	atas,	terlihat	tiap-tiap	nilai	output	reliabilitas	variabel	laten	
lebih	 besar	 0,7,	 menunjukkan	 bahwa	 masing-masing	 variabel	 tersebut	 sudah	
reliable.	

Uji	Asumsi	Klasik		

a. Normalitas	Data	

Analisis	 normalitas	 diuji	 menggunakan	 metode	 statistik	 Kolmogorov-
Smirnov	pada	tingkat	signifikansi	yang	ditentukan.	Ketika	nilai	signifikansi	melebihi	
5	atau	0,05	persen,	dapat	diambil	kesimpulannya	bahwa	informasi	data	mengamati	
penyebaran	 normal.	 Sebaliknya	 apabila	 angka	 signifikansi	 kurang	 5	 persen	 atau	
0,05,	 maka	 diambil	 kesimpulannya	 bahwa	 informasi	 data	 	 tidak	 mengikuti	
penyebaran	normal	 (Sari	&	Pradesyah,	 2023).	Hasil	 uji	 normalitas	 pada	Tabel	 3,	
untuk	melihat	Hasil	pengujian	normalitas	dalam	konteks	riset	ini	disajikan.	
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Tabel	3.	Menampilkan	Hasil	Uji	Normalitas	Data	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	

	

	

Perangkat	Lunak	Analisis	Data	SPSS	29.00	(2024)	

Dari	riset	yang	diuji	dan	hasil	analisis	data	yang	tercantum	dalam	Tabel	3,	
dapat	 disimpulkan	 bahwa	 distribusi	 data	 menunjukkan	 kecenderungan	 untuk	
berada	 dalam	 pola	 normal.	 Uji	 Kolmogorov-Smirnov	 menunjukkan	 nilai	 0,200,	
signifikan	pada	tingkat	α=	5%.	Oleh	karena	itu,	kesimpulannya	adalah	bahwa	semua	
variabel	dalam	riset	memiliki	distribusi	normal.	

b. Uji	Multikolinearitas	

Uji	 multikolinearitas	 memberikan	 gambaran	 tentang	 seberapa	 erat	
keterkaitan	linear	variabel	bebas	pada	kerangka	pola	analisis	regresi.	Secara	umum,	
terdapat	 multikolinearitas	 bisa	 di	 identifikasi	 melalui	 nilai-nilai	 tertentu,	 yaitu	
Tolerance	≥	0,10	dan	VIF	<	10	(Purnomo,	2017).	Dari	Riset	 terakhir	menegaskan	
bahwa	 keberadaan	 multikolinearitas	 tidak	 berdampak	 negatif	 secara	 signifikan.	
Evaluasi	 terhadap	 nilai-nilai	 VIF	 dan	 Tolerance	 yang	 dihasilkan	 dari	 analisis	
menggunakan	perangkat	lunak	SPSS	bisa	ditinjau	pada	Tabel	4	di	bawah	ini.	

Tabel	4.	Menampilkan	Hasil	Uji	Multikolinearitas	

	

	

	 	

	

	

Perangkat	Lunak	Analisis	Data	SPSS	29.00	(2024)	

Berlandaskan	 data	 dalam	 tabel	 4,	 diperoleh	 kesimpulan	 bahwa	 setiap	
variabel	interikat	mempunyai	data	Tolerance	lebih	besar	dari	0,10.	Temuan	riset	ini	
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menyatakan	 tidak	 ada	 hubungan	 timbal	 balik	 yang	 signifikan	 diantara	 variabel	
tersebut.	 Selain	 itu,	 hasil	 estimasi	 Variance	 Inflation	 Factor	 (VIF)	 juga	
mengindikasikan	 hasil	 yang	 serupa,	 dengan	 setiap	 nilai	 variabel	 interikat	
menunjukkan	 VIF	 kurang	 dari	 atau	 sama	 dengan	 10.	 Dengan	 demikian,	 dapat	
disimpulkan	 tidak	 terjadi	 tanda-tanda	 multikolinearitas	 dan	 signifikan	 dalam	
analisis	ini.	

c. Uji	Heteroskedasitas	

Uji	 heteroskedastisitas	 ialah	mengindikasikan	 variasi	 variabel	 yang	 tidak	
seragam	dalam	kerangka	berpikir	tersebut,	dengan	kesalahan	yang	menunjukkan	
keterkaitan	 yang	 signifikan	 dengan	 setidaknya	 satu	 variabel	 interikat,	 sehingga	
kesalahan	 tersebut	 tidak	 muncul	 secara	 acak	 dan	 menunjukkan	 efisiensi	 suatu	
hubungan	yang	ada.	(Al-Bara,	A.-B.,	&	Nasution,	R.	(2018)).	

Tabel	5.	Menampilkan	Hasil	Uji	Heteroskedasitas	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

Perangkat	Lunak	Analisis	Data	SPSS	29.00	(2024)	

Berlandaskan	 data	 dalam	 tabel	 5,	 regresi	 dikatakan	 terdeteksi	
heteroskedastisitas	jika	garis	dispersi	yang	tersisa	membentuk	contoh	spesifik.	Dari	
hasil	di	atas	terlihat	bahwa	garis	dispersi	yang	tersisa	tidak	membentuk	contoh	yang	
spesifik.	Kesimpulannya,	regresi	perlu	menghindari	adanya	heteroskedastisitas	dan	
memastikan	 bahwa	 memenuhi	 syarat-syarat	 asumsi	 klasik	 yang	 terkait	 dengan	
heteroskedastisitas.	

Uji	Model	Regresi	Linear	Berganda	

Uji	 Model	 Analisis	 regresi	 linear	 berganda	 diterapkan	 guna	 menyelidiki	
dampak	 dari	 2	 variabel	 interikat	 bahkan	 lebih,	 seperti	 literasi	 keuangan,	
penggunaan	 Shopee	 Paylater,	 serta	 lifestyle,	 pada	 variabel	 terikat,	 yaitu	 sikap	
konsumtif	(Priyatno,	2022).	
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Tabel	6.	Menampilkan	Hasil	Uji	Analisis	Regresi	Linear	Berganda	

	
	

	

	

	

	

Perangkat	Lunak	Analisis	Data	SPSS	29.00	(2024)	

Y	=	α	+	β1x1	+	β2x2	+	β3x3	+	Ɛ	

Penjelasan:	 Y		=	Konsumsi	Berlebihan	(Perilaku	Konsumtif)	
a			=	Konstanta	
β			=	Koefisien	Regresi	
X1	=	Literasi	Keuangan	Syariah	
X2	=	Penggunaan	Shopee	Paylater	
X3	=	Lifestyle	
Ɛ			=	Standard	Error	

Perilaku	Konsumtif	=	7.236	+	0.013	+	0.666	+	0.528	+	Ɛ	

Di	bawah	 ini	diuraikan	 tentang	bagaimana	hasil	dari	model	 regresi	dapat	
diimplementasikan	sebagai	berikut:	

a. Dengan	 nilai	 konstan	 yang	 terjaga	 pada	 tingkat	 7.236,	 temuan	 riset	
menyatakan	 Literasi	 Keuangan	 Syariah,	 Penggunaan	 Shopee	 Paylater,	 dan	
Lifestyle	 tidak	 mengalami	 variasi	 atau	 perubahan	 yang	 signifikan,	
mengindikasikan	 tingkat	 konsistensi	 pada	 level	 nol.	 Dengan	 demikian,	
kesimpulan	yang	dapat	ditarik	adalah	nilai	Perilaku	Konsumtif	berada	pada	
angka	7.236.	

b. Koefisien	 Literasi	 Keuangan	 Syariah	 sebesar	 0,013	mencerminkan	 adanya	
korelasi	 positif	 dalam	 Perilaku	 Konsumtif.	 Melalui	 istilah	 ini,	 peningkatan	
dalam	 Literasi	 Keuangan	 Syariah	 secara	 signifikan	 berhubungan	 dengan	
peningkatan	yang	mungkin	terjadi	dalam	Perilaku	Konsumtif	lebih	besar	dari	
0,013,	 serta	mempertimbangkan	 pada	 variabel	 interikat	 lainnya	 dianggap	
stabil.	

c. Koefisien	regresi	yang	diperoleh	untuk	variabel	Pengguna	Shopee	Paylater	
menunjukkan	 angka	 sebesar	 0.666,	 menandakan	 adanya	 hubungan	 yang	
bersifat	 positif	 dengan	 Perilaku	 Konsumtif.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
penambahan	 di	 dalam	 penggunaan	 Shopee	 Paylater	 berpotensi	
menyebabkan	penambahan	besar	0.666	di	dalam	Perilaku	Konsumtif,	serta	
asumsi	bahwa	variabel	terikat	yang	lain	konsisten.	
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d. Koefisien	 Lifestyle	 dengan	 besar	 0.528	menunjukkan	 hubungan	 baik	 atau	
positif,	 yang	menyatakan	 peningkatan	 dalam	 variabel	 Lifestyle	 berpotensi	
memperbaiki	Tindakan	atau	Perilaku	Konsumtif	yang	besarnya	0.528,	serta	
asumsi	bahwa	variabel	interikat	lainnya	konsisten	tidak	berubah.	

Uji	Hipotesis	

1. Uji	t	(Parsial)	

Analisis	dari	Uji	 t	menggambarkan	 sejauh	mana	variabel	 atau	 faktor	bebas	
mempengaruhi	 setiap	 individu	 secara	 terpisah	 berkontribusi	 dalam	 menjelaskan	
perbedaan	 yang	 teramati	 di	 dalam	 variabel	 atau	 faktor	 terikat	 pada	 tingkat	
signifikansi	5%.	Penggunaan	tingkat	signifikansi	0,05	dalam	pengujian	menandakan	
bahwa	hasil	yang	dianggap	signifikan	jika	probabilitas	kejadian	acaknya	kurang	dari	
5%	(Sari	&	Pradesyah,	2023).	

Tabel	6.	Menampilkan	Hasil	Uji	t	(persial)	

	

	

	

	

	

Perangkat	Lunak	Analisis	Data	SPSS	29.00	(2024)	

a. Dampak	pemahaman	tentang	literasi	keuangan	dalam	konteks	syariah	
terhadap	perilaku	konsumtif.	

"Pengujian	t	dilakukan	untuk	menilai	pengaruh	individual	Literasi	Keuangan	
Syariah	 terhadap	 Perilaku	 Konsumtif,	 serta	 signifikansinya.	 Analisis	 data	
menggunakan	SPSS	29.00	menghasilkan	hasil	uji	t	sebagai	berikut:	

thitung	 =	0.226	
ttabel	 =	1.985	

Hasil	uji	secara	parsial	menunjukkan	bahwa	ada	korelasi	yang	positif	tetapi	
tidak	signifikan	antara	pemahaman	tentang	Literasi	Keuangan	Syariah	dan	perilaku	
konsumtif.	Hasil	analisis	uji	t	menunjukkan	bahwa	nilai	t	yang	dihitung	untuk	variabel	
Literasi	 Keuangan	 Syariah	 adalah	 0,226	 pada	 tingkat	 signifikansi	 α	 =	 5%.	 Untuk	
menilai	signifikansinya,	nilai	ini	dibandingkan	dengan	nilai	kritis	t-tabel	yang	sesuai,	
yaitu	 1,985.	Dari	 perbandingan	 tersebut,	 disimpulkan	 bahwa	nilai	 t	 yang	 dihitung	
(0,226)	lebih	kecil	daripada	nilai	kritis	t-tabel	(1,985).	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	
perbedaan	 antara	 kelompok-kelompok	 tersebut	 tidak	 signifikan	 secara	 statistik	
(0,226	>	1,985),	dengan	tingkat	signifikansi	sebesar	0,822	>	0,05.	Dengan	demikian,	
hipotesis	 nol	 (H0)	 ditolak	 dan	 hipotesis	 alternatif	 (Ha)	 diterima.	 Ini	 menunjukkan	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/2210


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	6	Nomor	7	(2024)			5096	–	5112			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v6i7.2210	
 

 5108 | Volume 6 Nomor 7  2024 
 

bahwa	Literasi	Keuangan	Syariah	mempengaruhi	Perilaku	Konsumtif	secara	parsial,	
namun	dampaknya	tidak	signifikan	secara	statistik.	

b. Dampak	Pengguna	Shopee	Paylater	Mengenai	Perilaku	Konsumtif	

Riset	 ini	 memanfaatkan	 uji	 t	 untuk	 mengevaluasi	 dampak	 individual	 dan	
signifikansi	hubungan	antara	penggunaan	Shopee	Paylater	dan	perilaku	konsumtif.	
Analisis	 dilakukan	 menggunakan	 perangkat	 lunak	 SPSS	 Versi	 29,	 dan	 hasilnya	
menunjukkan	nilai	t	sebagai	berikut:	

thitung	 =	6.505	
ttabel	 =	1.985	

Hasil	 analisis	 menunjukkan	 bahwa	 Pengguna	 Shopee	 Paylater	 memiliki	
dampak	positif	dan	signifikan	terhadap	Perilaku	Konsumtif.	Nilai	t-untuk	Pengguna	
Shopee	Paylater	(6.505)	secara	signifikan	lebih	besar	dari	nilai	t-tabel	(1.985)	dengan	
angka	 signifikan	 0.001>0,05	 pada	 tingkat	 kepercayaan	 95%.	 Oleh	 karena	 itu,	 kita	
dapat	menyimpulkan	bahwa	hipotesis	nol	(H0)	ditolak	dan	hipotesis	alternatif	(Ha)	
diterima,	 menunjukkan	 bahwa	 ada	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 secara	 parsial	
antara	Pengguna	Shopee	Paylater	dan	Perilaku	Konsumtif.	

c. Dampak	lifestyle	mengenai	kecenderungan	perilaku	konsumtif.	

Analisis	digunakan	dalam	Uji	t	untuk	menilai	adakah	lifetyle	memiliki	dampak	
individual	yang	dapat	diukur	secara	parsial,	serta	untuk	menentukan	apakah	terjadi	
kolerasi	antara	lifestyle	dan	perilaku	konsumtif	.Hasil	pengolahan	data	menggunakan	
SPSS	Varian	29,	Hasil	uji	t	yang	dihasilkan	akan	memberikan	pemahaman	yang	lebih	
mendalam	adalah	sebagai	berikut:	

thitung	 =	3.696	
ttabel	 =	1.985	

Analisis	parsial	menunjukkan	bahwa	gaya	hidup	berperan	signifikan	dalam	
menentukan	pola	konsumsi.	Nilai	ttabel	yang	diamati	untuk	variabel	gaya	hidup	adalah	
3.696,	melebihi	nilai	ambang	batas	kritis	ttabel	sebesar	1.985	pada	tingkat	signifikansi	
α	=	5%.	Temuan	ini	menandakan	bahwa	Keterkaitan	yang	signifikan	antara	lifestyle	
dan	kecenderungan	konsumtif	memiliki	peran	penting.	secara	statistik	(p	=	0.001	<	
0.05).	Oleh	karena	itu,	hipotesis	nol	(H0)	ditolak	dan	hipotesis	alternatif	(Ha)	diterima,	
menandakan	 bahwa	 gaya	 hidup	 memiliki	 dampak	 positif	 yang	 signifikan	 pada	
perilaku	konsumtif.	

2. Uji	F	(Simultan)	

Berdasarkan	Uji	 t	metode	 yang	 dipakai	 guna	mengevaluasi	 dampak	 secara	
bersamaan	 dari	 berbagai	 variabel	 bebas	 terhadap	 variabel	 terikat	 dalam	 konteks	
analisis	regresi.	Ketika	nilai	Fhitung	melebihi	nilai	kritis	yang	 tercantum	dalam	tabel	
distribusi	 F	 atau	 ketika	 nilai	 signifikansi	 (p-value)	 dari	 uji	 F	 dengan	 tingkat	
signifikansi	 kurang	 dari	 0,05,	Ha	 diterima	 dan	Ho	 ditolak.	 Sebaliknya,	 apabila	 nilai	
Fhitung	lebih	rendah	daripada	nilai	kritis	yang	tercantum	dalam	tabel	distribusi	F,	atau	
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apabila	 angka	 signifikansi	 F	 melebihi	 0,05,	 maka	 Ha	 harus	 ditolak,	 lalu	 Ho	 bisa	
diterima.	(Sari	&	Pradesyah,	2023)	

Tabel	7.	Menampilkan	Hasil	Uji	F	(simultan)	

		

	

	

	

	

	

Perangkat	Lunak	Analisis	Data	SPSS	29.00	(2024)	

Berlandaskan	Uji	hasil	analisis	ANOVA	yang	tercantum	dalam	Tabel	7,	tercatat	
bahwa	 nilai	 Fhitung	 mencapai	 51.589,	 yang	 jauh	 melampaui	 nilai	 Ftabel	 (2,70)	 pada	
tingkat	penting	atau	signifikan	0,001.	Berdasarkan	hasil	uji	ini,	dengan	probabilitas	
yang	jauh	lebih	rendah	dari	0,05,	kita	dapat	menolak	asumsi	atau	signifikan	nol	(Ho)	
sambil	menerima	asumsi	 atau	 signifikan	alternatif	 (Ha).	Hasil	 ini	mengindikasikan	
bahwa	secara	keseluruhan,	Literasi	Keuangan	Syariah,	Penggunaan	Shopee	Paylater,	
dan	Lifestyle	memiliki	dampak	yang	signifikan	terhadap	perilaku	konsumtif.	

3. Uji	Koeeisien	Determinasi	(R-Square)	

Analisis	koefisien	dari	uji	determinasi	ini	dilakukan	dengan	tujuan	yang	telah	
ditetapkan	menilai	 persentase	 sejauh	mana	 variabilitas	 variabel	 yang	bebas	dapat	
dijelaskan	oleh	variabel	terikat	yang	telah	ditetapkan.	(Sari	&	Pradesyah,	2023).	

Tabel	8.	Menampilkan	Hasil	Uji	Koefisien	Determinasi	

	

	

	

	

	

Perangkat	Lunak	Analisi	Data	SPSS	29.00	(2024)	

Dari	grafik	di	atas	muncul	nilai	R	=	0,742	pada	korelasi	diantara	variabel	serta	
R	Square	=	0,551	bermakna	55,1%	yang	menyatakan	variabilitas	dalam	kompetensi	
ialah	 Literasi	 Keuangan	 Syariah,	 Penggunaan	 Shopee	 Paylater,	 Lifestyle	 dalam	
memahami	 variabel	 terikat,	 yaitu	 perilaku	 konsumtif	 adalah	 55,1%.	 Maka	 dapat	
disimpulkan	 bahwa	 Keputusan	 pembelian	 dipengaruhi	 oleh	 Literasi	 Keuangan	
Syariah,	Penggunaan	Shopee	Paylater,	Lifestyle	dalam	memahami	perilaku	konsumtif	
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persentase	 tersebut	mencapai	 55,1%,	 sementara	 jumlah	 sisanya	 (100%-	 55,1%	 =	
44,9%)	Pengaruh	dari	berbagai	elemen	yang	belum	bisa	memahami	variabel	bebas	
dalam	model	riset	ini.	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Kesimpulan		

Dari	hasil	riset	yang	dianalisis	dan	dibahas,	dapat	ditarik	kesimpulan	sebagai	
berikut.	

1. Secara	 parsial,	 terdapat	 hubungan	 positif	 namun	 tidak	 signifikan	 antara	
tingkat	literasi	keuangan	syariah	dengan	perilaku	konsumtif.	

2. Secara	 parsial,	 terdapat	 korelasi	 positif	 yang	 signifikan	 antara	 penggunaan	
layanan	Shopee	Paylater	dan	perilaku	konsumtif.	

3. Secara	parsial	Ada	hubungan	positif	serta	signifikan	diantara	Lifestyle	terkait	
pada	perilaku	konsumtif	

4. Secara	 simultan	 ditemukan	 hubungan	 yang	 signifikan	 secara	 positif	 antara	
Literasi	 Keuangan	 Syariah,	 Pengguna	 Shopee	 Paylater,	 Lifestyle	 Terhadap	
perilaku	konsumtif.	

Saran	

Berikut	 adalah	 beberapa	 rekomendasi	 yang	 dapat	 diajukan	 dan	
dipertimbangkan	dalam	konteks	riset	ini:	

1. Mahasiswa	 disarankan	 untuk	 terus	 meningkatkan	 pemahaman	 tentang	
literasi	keuangan	Syariah,	Lifestyle,	serta	perilaku	konsumtif.	Hal	ini	penting	
agar	 mereka	 dapat	 mengambil	 keputusan	 yang	 bijak	 dalam	 mengelola	
keuangan,	serta	menggunakan	teknologi	pembayaran	PayLater	secara	bijak.	

2. Mahasiswa	memiliki	kesempatan	untuk	mempelajari	manajemen	pribadi	dan	
pengaturan	 diri,	 contoh	 penerapan	 dalam	 konteks	 kehidupan	 sehari-hari,	
disarankan	untuk	memprioritaskan	kebutuhan	esensial	saat	berbelanja	dari	
pada	tergoda	oleh	penawaran	promo	atau	diskon.	

3. Riset	ini	terfokus	pada	analisis	Literasi	Keuangan	Syariah,	pemakaian	Shopee	
PayLater,	serta	hubungannya	dengan	Lifestyle	dan	perilaku	konsumtif.	Untuk	
riset	 yang	 lebih	 komprehensif,	 disarankan	 agar	 peneliti	 selanjutnya	
memperluas	 variabel	 dengan	 mempertimbangkan	 faktor-faktor	 tambahan	
seperti	budaya,	pendidikan,	kepribadian,	dan	variabel	relevan	lainnya	sesuai	
dengan	kerangka	riset	sebelumnya.	

4. Riset	 ini	diharapkan	memberikan	kontribusi	penting	sebagai	 referensi	bagi	
mahasiswa	dalam	mempertimbangkan	dampak	perilaku	konsumtif.	
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